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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 merupakan 

usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.  

Melalui pendidikan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Pendidikan hendaknya dikelola dengan baik agar kualitas dan kuantitasnya juga 

baik karena pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan sumber 

daya manusia yang berkualitas.1 Karena itu pendidikan di Indonesia mencoba 

untuk menerapkan sistem pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan UU 

Nomor 20 Tahun 2003 dan menyesuaikan dengan perkembangan jaman serta 

kebutuhan peserta didiknya seperti Kurikulum 2013 yang sekarang ini digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Kurikum 2013 atau yang sering disebut dengan K13 merupakan kurikulum 

berbasis kompetensi. Adapun kompetensi tersebut ada tiga yaitu sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan sehingga dari kurikulum ini diyakini mampu 

menghasilkan manusia yang seutuhnya. Tetapi dalam proses pendidikan 

                                                           
1Nyoman Rai Sarwati, “Pengaruh Model Pembelajaran CIRC Berasis Karakter Terhadap 

Kompetensi Pengetahuan IPS” dalam Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 2 

No. 2, 2018, h.131.  
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kurikulum yang bagus tidaklah dapat menjamin kesuksesan dalam penerapannya 

jikalau seorang guru tidak mampu untuk mengoperasikannya. Sehingga seorang 

guru juga menjadi salah satu penunjang dalam keberhasilan siswanya. 

Keberhasilan siswa akan terjadi apabila seorang guru mampu 

mengoperasikan metode pembelajaran secara baik sehingga kendala yang sering 

terjadi akan mudah diatasi. Adapun kendala yang sering dihadapi seorang guru 

ketika mengajar yaitu berinteraksi kepada peserta didik seperti peserta didik yang 

masih terbata-bata saat berbicara, pemalu ketika diminta untuk mengutarakan 

pendapat, bahkan jika berbeda bahasa antara seorang pendidik dan peserta didik 

akan lebih sulit melakukan interaksi berkomunikasi antar keduanya karena bahasa 

memiliki peran penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional 

peserta didik sehingga berdialog menggunkanan bahasa yang sama-sama 

dimengerti diharapkan dapat membantu siswa mengenal dirinya, budayanya dan 

budaya orang lain.  

Bahasa juga dipergunakan sebagai ungkapan perasaan, berpartisipasi dalam 

masyarakat dan lain sebagainya khusunya dalam bidang pendidikan bahasa 

menjadi salah satu hal yang sangat penting dipahami peserta didik. Sebagai alat 

komunikasi bahasa secara historis telah diungkapkan pada saat penciptaan 

manusia pertama (Nabi Adam a.s). Pada saat itu Allah Swt. mengajarkan kepada 

Nabi Adam a.s untuk berbahasa, sebagaimana yang tertera dalam Q.S Al-

Baqarah: 31. 
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2 َ تُمم صٰدِقِيم آَءِ هٰؤُلََءِ اِنم كُن م آَءَ كُلَّهَا ثَُّ عَرَضَ هُمم عَلَى الممَلآئِكَةِ فَ قَالَ  أنَم بِئُونِِ بَِِسْم َسْم  وَعَلَّمَ ءَادَمَ الْم

Kitab Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa yang pertama kali Allah 

Swt. ajarkan kepada Nabi Adam As. adalah nama segala macam benda, baik zat, 

sifat maupun af’al (perbuatan). Sebagaimana yang di katakan Ibnu ‘Abbas yaitu 

nama segala benda dan af’al yang besar maupun yang kecil.3 Semua nama-nama 

yang telah Allah ajarkan maka Nabi Adam As. lah yang memudakhan beliau 

untuk berbicara dan dapat mengungkapkan isi pikiran serta dapat menyebutkan 

benda-benda dengan simbol-simbol bahasa. Tanpa bahasa manusia tidak dapat 

mengkomunikasikan pengetahuan kepada orang lain.Bahasa juga memberikan 

kemampuan untuk berpikir secara sistematis. Oleh karena itu, manusia dapat 

berpikir dengan baik karena mempunyai bahasa tanpa bahasa maka manusia akan 

kesulitan dalam melakukan kegiatan terlebih berkomunikasi. 

Djago Tarigan menyatakan bahwa berbahasa adalah keterampilan 

menyampaikan pesan melalui bahasa lisan.4 H.G Tarigan juga berpendapat bahwa 

komunikasi lisan adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 

                                                           
2Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia 

memperlihatkan kepada malaikat seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) 

ini, jika kamu yang benar!”.  
 
3Mochamad Husen “Konsep Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah Ayat 

31-32 (Studi Komperatif dalam Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Misbah)”, dalam Jurnal Aksioma 

Ad-Diniyyah: The Indonesian Journal of Islamic Studies, Vol. 8 No. 1, 2020, h.100.  
  
4Djago Tarigan, Materi Pokok Pendidikan Bahasa Indonesia I Buku II. 4 Modul 1-6, 

(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1992), h. 132. 
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kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan dalam pikiran seseorang agar dapat dipahami orang lain.5 

Penekanan pembelajaran berbahasa umumnya masih terletak pada 

keterampilan menyimak, membaca, dan menulis. Sedangkan keterampilan 

berbicara lebih dikesampingkan terlebih di kelas rendah sehingga tidak jarang 

terdapat siswa yang tidak dapat menyampikan pesan atau informasi dalam bahasa 

lisan dengan baik bahkan siswa tidak diberi kesempatan untuk menemukan 

konsep yang sedang dibahas.6  Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa 

yang masih kurang mampu mengekspresikan diri lewat kegiatan berkomunikasi 

secara lisan atau dengan kata lain keterampilan berkomunikasi lisan. Siswa masih 

seringkali malu ketika diminta bercerita di depan kelas. Kondisi ini dimungkinkan 

karena rendahnya penguasaan siswa akan topik yang dibahas sehingga siswa tidak 

mampu memfokuskan hal-hal yang ingin diucapkan. Akibatnya arah pembicaraan 

menjadi kurang jelas sehingga inti dari bahasan tersebut tidak tersampaikan. 

Permasalahan umum itulah yang membuat penulis ingin teliti di sekolah 

MI Ni’matul Aziz kelas III. Pada observasi awal di kelas III MI Ni’matul Aziz 

masih banyak siswa yang kesulitan berdialog/komunikasi lisan dengan lancar dan 

jelas terturama dalam materi percakapan/berdialog. Adapun beberapa faktor yang 

melatarbelakangi masalah rendahnya kemampuan berbicara bahasa Indoenesia 

pada siswa dikarenakan siswa kurang berminat dan kurang termotivasi untuk 

                                                           
5Henry Guntur Tarigan, Berbicara sebagai suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 2008), h. 6. 

 
6Mislinawati, Numasyitah, “Kendala Guru Dalam Menerapkan Model-model 

Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013 Pada SD Negeri 62 Banda Aceh” dalam Jurnal 

Pesona Dasar, Vol. 6 No. 2 Oktober, 2018, h. 26.  
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berdialog di depan kelas, siswa juga merasa takut, malu dan kurang percaya diri 

ketika harus bebicara/berdialog di depan kelas serta kurangnya latihan 

keterampilan berdialog baik antar teman maupun guru kepada siswa yang 

diterapkan dalam pembelajaran. Keadaan ini dapat mengakibatkan siswa tidak 

terbiasa melatih kemampuan berbicara dan berdialog di depan kelas. Siswa 

kurang mempu mengorganisasi perkataan sehingga pembicaraan ternilai kurang 

runtut (sistematis) dan masih terbata-bata. 

Melihat dari permasalahan tersebut, maka seorang guru harus bisa 

mengatasi permasalahan dengan memilih metode pembelajaran yang cocok 

dengan materi agar siswa mampu dan terbiasa berdialog di depan kelas maupun 

bersama teman-temannya. Apalagi untuk siswa MI Ni’matul Aziz Bartito Kuala 

yang dalam kesehariannya sering menggunakan bahasa ibu dan berbahasa daerah 

(bahasa banjar), sehingga proses pembelajaran dalam menyampaikan suatu ujaran 

terasa begitu sulit ditambah guru di sana hanya menerapka metode ceramah serta 

catat-mencatat saja sehingga tidak ada faktor pendukung yang membuat siswa 

termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran.  

Melalui metode dialog sebagai metode pembelajaran keterampilan 

berbicara untuk materi percakapam dirasa efektif untuk diterapkan pada 

pembelajaran Tematik pada siswa kelas III MI Ni’matul Aziz Barito Kuala dan 

diharapkan dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih asik dan menarik 

yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Maka dengan itu, peneliti mengadakan penelitian dengan judul 

Efektivitas Penggunaan Metode Dialog Antar Siswa pada Pembelajaran Tematik 

Kelas III MI Ni’matul Aziz Barito Kuala. 

 

B. Dafinisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran tentang penelitian, 

maka penulis perlu memberikan penegasan istilah atau definisi operasional pada 

judul proposal ini yaitu: 

1. Efektivitas adalah pencapaian tujuan secara tepat atau memilih tujuan-

tujuan dari serangkaian alternatif atau pilihan cara dan menentukan pilihan 

dari beberapa pilihan lainnya. Efektivitas juga dapat diartikan sebagai 

pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang sudah 

ditetapkan. Adapun pencapaian tujuan keberhasilan penelitian ini adalah 

dilihat dari perbedaan hasil belajar secara psikomotorik sebelum dan 

sesudah pembelajaran.  

2. Metode Dialog adalah metode yang berdasarkan pada berbagai bentuk 

kompromi dan pemahaman yang menyeluruh melalui perbincangan dan 

tanya jawab antara peserta didik dengan peserta didik lainnya sehingga 

tidak ada keraguan tentang permasalahan yang dihadapi.  

3. Tematik merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran yang mampu memberikan 

pengalaman bermakna kepada peserta didik. Adapun buku tematik yang 

peneliti pakai yaitu buku Kurikulum 2013 edisi 2015 Kelas III Tema 1 
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“Perkembangbiakan Hewan dan Tumbuhan” subtema 3 “Pelestarian 

Hewan dan Tumbuhan Langka” pembelajaran 1. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan metode dialog antar 

siswa pada pembelajaran Tematik kelas III MI Ni’matul Aziz Barito 

Kuala? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa tanpa menggunakan metode dialog antar 

siswa pada pembelajaran Tematik kelas III MI Ni’matul Aziz Barito 

Kuala? 

3. Bagaimana efektivitas penggunaan metode dialog antar sisiwa pada 

pembelajaran Tematik kelas III MI Ni’matul Aziz Barito Kuala? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan metode dialog 

antar siswa pada pembelajaran Tematik kelas III MI Ni’matul Aziz Barito 

Kuala. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa tanpa menggunakan metode dialog 

antar siswa pada pembelajaran Tematik kelas III MI Ni’matul Aziz Barito 

Kuala. 
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3. Untuk mengetahui keefektivitasan penggunaan metode dialog antar sisiwa 

pada pembelajaran Tematik kelas III MI Ni’matul Aziz Barito Kuala. 

 

E. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa alasan yang mendorong penulis memilih judul tersebut, yaitu: 

1. Keterampilan berbicara dengan menggunakan bahasa Indonesia pada siswa 

sangat penting dikuasai siswa karena bahasa Indonesia merupakan bahasa 

pemersatu bangsa. 

2. Metode dialog dirasa mampu membuat siswa menjadi lebih tertarik baik 

dalam pembelajaran maupun dalam berbahasa Indonesia. 

 

F. Signifikansi Penelitian 

Penulis berharap agar penelitian yang berjudul “Efektivitas Penggunaan 

Metode Dialog Antar Siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas III MI Ni’matul 

Aziz Barito Kuala” dapat bermanfaat. 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pembelajaran Tematik kelas III agar siswa mampu berdialog 

menggunakan bahasa Indoneisa dengan baik dan lancar. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman tentang 

keterampilan berbicara bahasa Indonesia yang dapat ditingkatkan melalui metode 

dialog antar siswa pada pembelajaran tematik. 

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru kelas 

dalam penggunaan metode dialog antar siswa untuk membantu kemampuan 

keterampilan berbicara bahasa Indonesia pada siswa. 

c. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman yang bersifat 

alternatif untuk dikembangkan dan diterapkan sesuai dengan keadaan dan 

lingkungan setempat.  

d. Bagi Peneliti 

Memberikan informasi penggunaan metode dialog antar siswa pada 

pembelajaran Tematik kelas III yang tepat untuk diterapkan ditingkat dasar yang 

sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang keterampilan berbicara sebelumnya telah ada yang 

meneliti tetapi masih perlu dikaji kembali dalam materi keterampilan berbicara 

(percakapan). Berbagai metode untuk keterampilan berbicara sudah diterapkan 

oleh peneliti-peneliti sebelumnya agar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Ada 

penelitian yang memiliki kesamaan dan perbedaan penelitian penulis, yaitu: 
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1. Mardani Pramata (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan 

Metode Dialog untuk Meningkatkan Kemampuan dalam Materi 

Percakapan Sehari-hari Siswa SMA Raudhatul Ulum 1 Meranti” Relevansi 

atau kecocokan penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian Mardani 

Pramata adalah terletak pada penggunaan metode dialog. Perbedaan 

terletak pada: 

a. Penelitian Mardani Pramata untuk meningkatkan kemampuan 

percakapan. sedangkan peneliti untuk mengetahui kefektivitasan 

metode dialog. 

b. Penelitian Mardani Pramata populasinya adalah siswa SMA Raudhatul 

Ulum 1 Meranti, sedangkan peneliti populasinya adalah siswa kelas III 

MI Ni’matul Aziz Barito Kuala. 

 

H. Hipotesis 

Beranjak dari permasalahan dalam penelitian yang berjudul Efektivitas 

Penggunaan Metode Dialog Antar Siswa pada Pembelajaran Temtik Kelas III MI 

Ni’matul Aziz Barito Kuala dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

H𝑎  : Penggunaan metode dialog antar siswa efektif dalam pembelajaran 

Tematik kelas III MI Ni’matul Aziz Barito Kuala. 

H0 : Penggunaan metode dialog antar siswa tidak efektif dalam pembelajaran 

Tematik kelas III MI Ni’matul Aziz Barito Kuala. 
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I. Sistematika Penulisan 

Dalam sistem pembahasan ini, penulisan dibagi ke dalam lima bab. Pada 

setiap bab tersebut memuat beberapa masalah dan pembahasan sebagaimana 

tergambar di bawah ini: 

Bab I Pendahuluan, memuat Latar Belakang Masalah, Definisi 

Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Alasan Memilih Judul, 

Signifikansi Penelitian, Penelitian Terdahulu, Hipotesis, serta Sistematika 

Penulisan. 

Bab II Landasan Teoritis, memuat Konsep Efektivitas, Komunikasi Lisan, 

dan Metode Dialog Antar Siswa. 

Bab III Metode Penelitian, memuat Jenis, Desain dan Pendekatan 

Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, Teknik Analisis Data, dan Prosedur 

Penelitian. 

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, memuat Gambaran Singkat Lokasi 

Penelitian, Penyajian Data dan Analisis Data. 

Bab V Penutup, memuat Simpulan dan Saran-Saran. 


